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ABSTRAK 

 

Ekspresi COX-2 Pada Jaringan Mata Tikus Katarak Yang Diinduksi 

Methyl Nitroso Urea Dengan Pemberian Fitopreventif Infus Daun 

Kitolod (Laurentia longiflora) 

 

 Katarak merupakan penyakit kekeruhan pada lensa mata karena 

hidrasi cairan lensa atau akibat denaturasi protein pada lensa. Penyakit 

katarak dapat meningkatkan ekspresi COX-2 bila terjadi inflamasi pada 

lensa yang disebabkan oleh agen fisik atau zat-zat kimia. Seperti pada 

penelitian ini digunakan zat kimia Methyl Nitroso Urea (MNU) untuk 

menginduksi katarak pada mata tikus, serta diberikan infus daun kitolod 

yang digunakan sebagai fitopreventif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari ekspresi COX-2 pada percobaan tikus yang diinduksi MNU 

setelah diberikan infus air daun kitolod (Laurentia longiflora) sebagai 

fitopreventif. Sebanyak 24 ekor tikus Wistar dibagi menjadi 4 kelompok 

perlakuan, masing-masing kelompok 6 ekor tikus. Perlakuan tiap kelompok 

ini diberikan selama 14 hari. Selanjutnya tikus dikorbankan dan diambil 

bola mata tikus untuk dibuat preparat dengan pewarnaan imunohistokimia. 

Jumlah sel yang mengekspresi COX-2 diamati di bawah mikroskop (400x). 

Data dianalisis menggunakan Kruskal-Wallis Test dan Mann-Whitney Test, 

serta membandingkan warna sel epitel mata yang mengekspresi COX-2 

dalam tiap kelompok. Hasil Kruskal-Wallis Test dan Mann-Whitney Test 

menunjukkan perbedaan signifikan jumlah sel yang mengekspresi COX-2 

dan warna sel epitel mata yang mengekspresi COX-2 juga terdapat 

perbedaan yang signifikan. Sel yang mengekspresikan COX-2 memberikan 

warna coklat/gelap dan yang tidak mengekspresi COX-2 memberikan warna 

ungu/ biru. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa 

pemberian infus air daun kitolod (Laurentia longiflora) dapat mengurangi 

ekspresi siklooksigenase-2 (COX-2). 

Kata kunci: Katarak, Ekspresi COX-2, Methyl Nitroso Urea (MNU), Infus 

daun kitolod. 
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ABSTRACT 

 

COX-2 Expression in Eye Tissues of Methyl Nitroso Urea-Induced 

Cataract-Rats by Phytopreventive Administration of Kitolod 

(Laurentia longiflora) Leaves Infusion 

 

 Cataract is a cloudy condition in the lens of the eye due to 

hydration or proteins denaturation in eye lens. Cataract may increase the 

expression of COX-2 when inflammation occurs in the lens caused by 

physical agents or chemical substances. This study utilized a chemical 

substance, Methyl Nitroso Urea (MNU) to induce the occurence of cataracts 

in the eyes of mice and administered by kitolod leaves infusion that used as 

a phytopreventive agent. This research was aimed for studying the 

phytopreventive activity of Kitolod (Laurentia longiflora) in the expression 

of COX-2 on MNU-induced rats after administration of its leaves water 

infusion. Twenty four of male Wistar rats were divided into 4 groups of six. 

The administration was conducted for 14 days to each group. Subsequently, 

the rats were sacrificed and the eyeballs were collected to be prepared for 

immunohistochemistry staining. The number of cells that COX-2 expressed 

was calculated under a microscope (400 times of magnification). Data 

collected were analyzed by Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests. Color 

of eye epithelial cells that expressed COX-2 in each group was also 

compared. Results of the Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests showed a 

significant difference in the number of cells that express COX-2. The color 

of eye epithelial cells that express COX-2 was also found to be different 

significantly among groups. Cells expressed COX-2 showed brown/dark in 

color, whereas cells in purple/blue showed no expression of COX-2. This 

study concluded that the infusion of the Kitolod (Laurentia longiflora) leave 

water infusion able to reduce the expression of cyclooxygenase-2 (COX-2). 

Keywords: Cataract, COX-2 Expression, Methyl Nitroso Urea (MNU), 

Kitolod leaves water infusion. 
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